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KHOTBAH JUM’AT 

Kebohongan Yang Disampaikan Berulang Akan 

Dianggap Sebuah Kebenaran 

Oleh: 

Pengasuh Yayasan Mahad Bahasa Adab 

11 Mei 2023 

 

Khotbah Pertama 

َ
 
مْدَ ا ح 
ْ
ََل ٰ ه عٰيََْلِلّٰ سْت 

 
ن هَٗو  د  م  حْ

 
هَٗن يََ ََ،ن  نْ َ م  اَلِلّه هَََٗهْدٰهٰ

 
لَ
 
ضٰل اَم 

 
ل يََ ََ،ف  نْ م  ََو 

ْ
ضْلٰل

هَٗ
 
َل ادٰي  اَه 

 
ل َََ،ف 

 
نَْل

 
َأ د  شْه 

 
أ َو 

 
َ ََهَ اَإٰل اَالِلّه

 
رٰيَْ،ََإٰل اَش 

 
هَٗل حْد  هَٗو 

 
َل ََََ،ك  ن 

 
أ و 

هَٗ
 
ول س  ر  هَٗو  بْد  دًاَع  ح م  ه َ ََ،ََم  َََاَللّ  ٰ

 
ل َََٰص 

 
ل س  اَو  ب  َََرٰكَْمَْو 

 
ل َع  دَ نَ دَٰي َٰىَس  ح م  ََ،اَم 

َ
 
ل ع  َََىَآلٰهَ و  حْبٰه  ص  َو 

 
عْدَ أ اَب  م 

 
،َأ عٰيْن   َ.جْم 

َفَ 
 
آأ اَاي  َي ه  ون  ح اضٰر 

ْ
َٰل ىَالِلّه قْو  ن فْسٰيَْبٰت  مَْو 

 
وْصٰيْك

 
مََْ،َأ

 
ك
 
ل ع 
 
َل تٰه  اع  ط  َو 

 َ َالِلّه
 
ال ،َق  وْن  فْلٰح  ىََت 

 
ال ع  اََََ:ت 

 
ل َو  ىتٰه  ق  تَ  ق  َح  واَالِلّه  واَات ق  ن  م 

 
َا ذٰيْن 

 
اَال ي ه 

 
يٰٓا

َ وْن  سْلٰم  مَْم  نْت 
 
ا اَو 

 
َاٰل ن  وْت  م  َ.ت 
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Jamaah shalat Jum’at yang dirahmati Allah Swt. 

Segala puji bagi Allah Swt, Tuhan seluruh alam semesta, 

Tuhan yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Marilah 

kita panjatkan rasa syukur kita kepada-Nya yang telah 

memberi segala nikmat sehingga kita bisa hadir disini untuk 

menunaikan ibadah Shalat Jum’at. 

Shalawat dan salam mari kita curahkan kepada baginda 

Nabi Muhammad Saw, keluarga, para sahabat, dan orang-

orang yang setia mengikuti jejak beliau hingga akhir zaman.  

Selanjutnya, marilah kita bersama-sama saling 

mengingatkan untuk senantiasa meningkatkan keimanan dan 

ketaqwaan kita kepada Allah Swt dengan menjalankan seluruh 

perintah-perintah-Nya, serta menjauhi apa saja yang dilarang-

Nya. 

Jamaah shalat Jum’at yang dirahmati Allah Swt. 

Saat ini kita hidup dalam era keterbukaan informasi. 

Penting bagi kita semua untuk berhati-hati dalam memproses 

dan menerima informasi dari media sosial seperti whatsapp, 

facebook, youtube, tiktok dan lain sebagainya, karena media 

sosial dapat memiliki dampak yang signifikan terhadap 

fenomena Illusory Truth Effect atau efek kebenaran ilusi. Apa 

itu efek kebenaran ilusi? 
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Istilah efek kebenaran ilusi (Illusory Truth Effect) pertama 

kali digunakan oleh Fazio, Brashier, Payne, dan Marsh pada 

tahun 2015 dalam sebuah penelitian yang mereka lakukan. 

Penelitian tersebut berjudul "Knowledge does not protect 

against illusory truth (Pengetahuan tidak melindungi dari 

kebenaran ilusi)" yang diterbitkan dalam Journal of 

Experimental Psychology. Istilah ini mengacu pada fenomena 

kognitif di mana Informasi yang terus-menerus diulang 

memiliki kecenderungan untuk lebih mudah dipercaya sebagai 

kebenaran, meskipun kebenarannya belum terbukti. Dengan 

kata lain kehobongan yang disampaikan terus menerus akan 

dianggap sebagai sebuah kebenaran. 

Berikut adalah beberapa bahaya penggunaan media sosial 

dan pengaruhnya terhadap efek kebenaran ilusi (Illusory Truth 

Effect) : 

1. Penyebaran Berita Palsu: Media sosial memungkinkan 

penyebaran berita palsu dengan cepat dan luas. Ketika 

informasi yang salah disebarkan secara massal di platform 

media sosial, terutama jika ditempatkan di dalam 

lingkungan yang saling menguatkan (echo chamber), 

masyarakat cenderung lebih mudah mempercayainya. 

Informasi palsu yang didukung oleh pengulangan dan 

viralitas dapat menguatkan efek kebenaran ilusi (Illusory 

Truth Effect), menyebabkan orang-orang terjebak dalam 

persepsi yang salah. 
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2. Pengaruh Influencer: Influencer di media sosial memiliki 

kekuatan besar dalam membentuk opini dan pandangan 

pengikut mereka. Ketika influencer membagikan atau 

mempromosikan informasi yang salah, pengikut cenderung 

lebih mungkin menerima informasi tersebut sebagai 

kebenaran, bahkan jika itu sebenarnya tidak benar. 

Pengaruh sosial yang kuat dari influencer ini dapat 

memperkuat efek kebenaran ilusi (Illusory Truth Effect). 

3. Filter Bubble dan Polaritas: Media sosial cenderung 

menerapkan algoritma yang mempersonalisasi konten yang 

ditampilkan kepada pengguna. Hal ini dapat menciptakan 

filter bubble dan polaritas, di mana pengguna hanya 

terpapar pada pandangan yang sejalan dengan keyakinan 

dan preferensi mereka. Fenomena ini dapat menguatkan 

efek kebenaran ilusi (Illusory Truth Effect), karena 

pengguna akan terus-menerus terpapar pada informasi yang 

mengkonfirmasi pandangan mereka, tanpa terpapar pada 

sudut pandang alternatif atau fakta-fakta yang mungkin 

bertentangan. 

4. Kurangnya Verifikasi Fakta: Informasi di media sosial 

sering kali tidak melalui proses verifikasi fakta yang 

memadai sebelum disebarkan. Hal ini dapat menyebabkan 

penyebaran informasi yang tidak akurat atau palsu dengan 

cepat dan mudah. Kurangnya verifikasi fakta yang 

memadai memperkuat efek kebenaran ilusi (Illusory Truth 

Effect), karena pengguna terpapar pada informasi yang 
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belum diverifikasi secara akurat, sehingga lebih cenderung 

menerima informasi tersebut sebagai kebenaran. 

Jamaah shalat Jum’at yang dirahmati Allah Swt. 

Penting bagi kita untuk menyadari bahaya-bahaya ini dan 

mengembangkan kecerdasan digital serta kemampuan untuk 

memeriksa kebenaran informasi sebelum menerimanya. 

Mengembangkan pemikiran kritis, berbagi sumber yang dapat 

dipercaya, dan melibatkan diri dalam verifikasi fakta dapat 

membantu melawan efek kebenaran ilusi (Illusory Truth 

Effect) yang dipengaruhi oleh media sosial. 

Terhadap fenomena ini, marilah kita melihat firman Allah 

Swt dalam surat Al-Isra' ayat 36: 

ََ صَر  ب 
ْ
ال َو  مْع  َالس  مٌَۗاٰن 

ْ
َعٰل َبٰه  ك 

 
َل يْس 

 
اَل َم  قْف  اَت 

 
ل َو  نْه  َع  ان 

 
َك ٰۤىِٕك  ول

 
َا

 
ل
 
َك اد  ؤ  ف 

ْ
ال و 

اَ
ً
وْل ٔـُ سْ  (17َ:36)َالاسراۤء/٣٦ََم 

Janganlah engkau mengikuti sesuatu yang tidak kauketahui. 

Sesungguhnya pendengaran, penglihatan, dan hati nurani, 

semua itu akan diminta pertanggungjawabannya. (Al-

Isra'/17:36) 

Ayat ini memberikan pelajaran penting tentang bahaya 

mengikuti atau mempercayai sesuatu tanpa pengetahuan yang 

cukup. Ayat ini mengajarkan bahwa pendengaran, 
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penglihatan, dan hati kita akan dimintai pertanggungjawaban 

atas apa yang kita terima atau percayai. 

Dalam konteks efek kebenaran ilusi (Illusory Truth Effect), 

ayat ini mengingatkan kita untuk tidak terjebak dengan 

informasi yang kita dengar atau lihat secara berulang tanpa 

melakukan pengecekan dan pemahaman yang lebih 

mendalam. Kita harus memastikan bahwa pengetahuan yang 

kita miliki cukup untuk memverifikasi informasi tersebut 

sebelum menerima dan mempercayainya sebagai kebenaran. 

Hal ini mengajarkan kita untuk menggunakan akal sehat, 

berpikir kritis, dan mencari kebenaran dengan sumber yang 

dapat dipercaya sebelum menerima suatu informasi. 

Dalam ayat yang lain, Allah Swt juga berfirman dalam surat 

Al-Hujurat ayat 6: 

ََ ة 
 
ال ه  بٰج  وْمًاٌَۢ ق  وْاَ صٰيْب  ت  نَْ

 
ا وْْٓاَ ن  ي  ب  ت  ف  َ ا  ب 

بٰن  اسٰقٌٌَۢ ف  مَْ
 
ك اۤء  ج  اٰنَْ وْْٓاَ ن  م 

 
ا َ ذٰيْن 

 
ال اَ ي ه 

 
يٰٓا

ََ مَْن دٰمٰيْن  ت 
ْ
ل ع  اَف  ىَم 

 
ل وْاَع  صْبٰح  ت  ت/٦َف  َ(49َ:6)َالحجر 

Wahai orang-orang yang beriman, jika seorang fasik datang 

kepadamu membawa berita penting, maka telitilah 

kebenarannya agar kamu tidak mencelakakan suatu kaum 

karena ketidaktahuan(-mu) yang berakibat kamu menyesali 

perbuatanmu itu. (Al-Hujurat/49:6) 
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Ayat ini juga memberikan pengajaran yang relevan terkait 

dengan bahaya efek kebenaran ilusi (Illusory Truth Effect). 

Ayat ini menyeru umat Muslim yang beriman untuk 

melakukan pemeriksaan yang cermat ketika ada orang fasik 

yang membawa berita kepada mereka. Tujuannya adalah 

untuk mencegah mereka secara tidak sengaja menyebabkan 

masalah atau kerugian kepada suatu kelompok karena kurang 

pemahaman atau ketidaktahuan mereka. Ayat ini 

mengingatkan kita akan pentingnya tidak tergesa-gesa dalam 

menerima dan menyebarkan informasi tanpa melakukan 

verifikasi terlebih dahulu. 

Dalam konteks efek kebenaran ilusi (Illusory Truth Effect), 

ayat ini menekankan pentingnya melakukan pengecekan dan 

pemeriksaan yang teliti terhadap informasi yang diberikan 

oleh sumber yang tidak dapat dipercaya atau memiliki niat 

yang buruk. Ini mengajarkan umat Muslim untuk tidak mudah 

terpengaruh oleh klaim atau berita yang belum diverifikasi 

dengan baik, karena hal tersebut dapat berdampak negatif dan 

menimbulkan penyesalan di kemudian hari. Ayat ini 

mengajarkan kita untuk berhati-hati dalam menerima dan 

menyebarkan informasi, serta memastikan kebenaran dan 

akurasi sebelum bertindak atau mengambil keputusan. 
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Jamaah shalat Jum’at yang dirahmati Allah Swt. 

Ada beberapa kata pepatah yang bisa kita renungkan untuk 

menghindari bahaya efek kebenaran ilusi (Illusory Truth 

Effect): 

1. "Lebih baik terlambat daripada salah informasi." Pepatah 

ini mengingatkan kita untuk tidak terburu-buru dalam 

menerima dan menyebarkan informasi tanpa melakukan 

verifikasi yang cukup. Lebih baik menunggu dan 

memastikan kebenaran informasi sebelum bertindak atau 

mengambil keputusan. 

2. "Fakta adalah teman terbaik." Pepatah ini mengingatkan 

kita untuk mengutamakan fakta dan kebenaran dalam 

mengambil keputusan. Jangan terpengaruh oleh opini atau 

klaim yang tidak didasarkan pada fakta yang kuat. 

3. "Bijaksana adalah orang yang berpikir sebelum percaya." 

Pepatah ini menekankan pentingnya berpikir kritis dan 

melakukan pengecekan sebelum mempercayai suatu 

informasi. Kita harus menggunakan akal sehat dan 

penilaian yang obyektif dalam menyaring dan 

memverifikasi kebenaran informasi yang kita terima. 

Demikianlah Khotbah singkat ini. Mudah-mudahan Allah 

Swt senantiasa memberikan rahmat dan keberkahan bagi kita 

semuanya. 
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 َ َالِلّه ك  مََََْب ار 
 
ك
 
ل رَْفٰيََْلٰيَْو  ق 

ْ
اَفٰيْهَ آَال مَْبٰم 

 
إٰي اك نٰيَْو  ع  ن ف  ظٰيْمٰ،َو  لع 

ْ
ََََنَٰا مٰن 

ح كٰيْمٰ،
ْ
رَٰال

ْ
ك ٰ
الذ  لآي اتَٰو 

ْ
هََٗا ت  او 

 
مَْتٰل

 
مٰنْك يَْو  َمٰن ٰ

 
ل ب  ق  ت  ََََاٰن هََٗو  مٰيْع  َالس  و  ه 

لٰيْمَ  ع 
ْ
َال َ،َ َ غْفٰر  سْت 

 
أ َ و  َالِلّه َََ سْلٰمٰيْن  م 

ْ
ال ائٰرَٰ لٰس  و  مَْ

 
ك
 
ل و  لٰيَْ َ ظٰيْم  ع 

ْ
ال

اتَٰ سْلٰم  م 
ْ
ال وْهَََٗ،و  غْفٰر  اسْت  َف 

ْ
َال و  حٰيْمَ ،َإٰن هَٗه  َالر  وْر  ف   .غ 

 

Khotbah Kedua 

َ
 
مْدَ ا ح 
ْ
ََل ٰ ه عٰيََْلِلّٰ سْت 

 
ن هَٗو  د  م  حْ

 
هَٗن يََ ََ،ن  نْ َ م  اَلِلّه هَََٗهْدٰهٰ

 
لَ
 
ضٰل اَم 

 
ل يََ ََ،ف  نْ م  ََو 

ْ
ضْلٰل

هَٗ
 
َل ادٰي  اَه 

 
ل َََ،ف 

 
نَْل

 
َأ د  شْه 

 
أ َو 

 
َ ََهَ اَإٰل اَالِلّه

 
رٰيَْ،ََإٰل اَش 

 
هَٗل حْد  هَٗو 

 
َل ََََ،ك  ن 

 
أ و 

هَٗ
 
ول س  ر  هَٗو  بْد  دًاَع  ح م  ه َ ََ،ََم  َََاَللّ  ٰ

 
ل َََٰص 

 
ل س  ارٰكَْو  ب  َََمَْو 

 
ل َع  مَ نَ دَٰي َٰىَس  ح  ََ،دَ اَم 

َ
 
ل ع  َََىَآلٰهَ و  حْبٰه  ص  َو 

 
عْدَ أ اَب  م 

 
،َأ عٰيْن   َ.جْم 

َفَ 
 
آأ اَاي  َي ه  ون  ح اضٰر 

ْ
َٰل ىَالِلّه قْو  ن فْسٰيَْبٰت  مَْو 

 
وْصٰيْك

 
مََْ،َأ

 
ك
 
ل ع 
 
َل تٰه  اع  ط  َو 

 َ َالِلّه
 
ال ،َق  وْن  فْلٰح  ىََت 

 
ال ع  اََََ:ت 

 
ل َو  ىتٰه  ق  تَ  ق  َح  واَالِلّه  واَات ق  ن  م 

 
َا ذٰيْن 

 
اَال ي ه 

 
يٰٓا
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َ وْن  سْلٰم  مَْم  نْت 
 
ا اَو 

 
اَٰل ن  وْت  م  اََ،ََت  ي ه 

 
ۗيَٰٓا ٰ
بٰي  اَلن  ى

 
ل َع  وْن 

 
ل ص  يَ  هٗ ت 

 
لٰۤىِٕك م  َو  اَلِلّه  اٰن 

وْاَت سْلٰيْمًا م  ٰ
 
ل س  يْهَٰو 

 
ل وْاَع 

 
ل وْاَص  ن  م 

 
َا ذٰيْن 

 
ََ،ال

ه َ  َاَللّ 
ْ
اتَٰال سْلٰم  لم 

ْ
ا َو  سْلٰمٰيْن  لم 

ْ
ا اتَٰو  ؤْمٰن  لم 

ْ
ا َو  ؤْمٰنٰيْن  م 

ْ
ََاغْفٰرَْلٰل

 
ََآءَٰحْيَ أ

ه َ  اتٰ،ََاَللّ  مْو 
 
لا
ْ
ا و  مَْ َمٰنْه 

 
لإٰسْل

ْ
ا َ عٰز 

 
أ سْلٰمٰيْن ََ لم 

ْ
ا و  َ َََََ،ام  رْك  الش ٰ َ

 
ذٰل

 
أ و 

نَْنَ  رَْم  انْص  َو  ك  اد  رَْعٰب  انْص  ،ََو  شْركٰٰيْن  لم 
ْ
ا نََْو  َم 

ْ
ل اخْذ  ،ََو  يْن  َالد ٰ صَر 

عْدَ 
 
أَ رْ م ٰ د  ََو  َ،َ سْلٰمٰيْن  لم 

ْ
اَ
 
ل ذ  يْنٰ.ََآخ  اَلد ٰ وْمٰ ي  ىَ

 
إَٰل اتٰك  لٰم 

 
كَ اعْلٰ يْنٰ،َو  اَلد ٰ ء 

ه َ  َاَللّ 
 
ل غ 

ْ
ال اَ ن  ع  عَْ ادْف  َآَ

 
ل ب 

ْ
ال و  َ ب َآء  و 

ْ
ال و  َ َآء  حْش  ف 

ْ
ال و  َ ََآء  ر 

 
نْك م 

ْ
ال و  َ ء 

َ ن  مٰح 
ْ
ال َو 

 
ازٰل

 
ل الز  وْْٓوَ ََ،و  نٌََْۢس  ،َع  ن  اَب ط  م  اَو  َمٰنْه  ر  ه  اَظ  نَٰم  فٰت 

ْ
َال دٰن اََء 

 
ل ب 

َ نَْس  ع  ةً،َو  اص  اَخ  ذ  اَه  وْنٰيْسٰي  َعَ آإٰند  سْلٰمٰيْن  م 
ْ
ادَٰال

 
ىََآئٰرَٰبٰل

 
ل َع  ةً،َإٰن ك  م 

امٰ،ََ ر 
ْ
إٰك

ْ
ال الَٰو 

 
ج ل
ْ
ال ،َي اذ  ميْن 

 
ال ع 

ْ
َال ب  دٰيْرٌ،َي ار  َق  يْء 

َش  ٰ
 
ل
 
اَاغْفَٰك ب ن  رََْر 

َ اب  س  حٰ
ْ
ال َ وْم  ق  ي  َ وْم  ي  َ ؤْمٰنٰيْن  م 

ْ
لٰل و  َ ي  الدٰ  لٰو  و  ََلٰيَْ ،ََََ نكْ  د 

 
ل مٰنَْ اَ تٰن 

 
ا آَْ ب ن  ر 

دًا ش  مْرٰن اَر 
 
اَمٰنَْا ن 

 
ئَْل ٰ

ي  ه  ةًَو  حْم  اَََََ،ر  ن  يْت  د  َاٰذَْه  عْد  اَب  وْب ن 
 
ل زغَْٰق  اَت 

 
اَل ب ن  ر 
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َ اب  ه  و 
ْ
ال َ نْت 

 
ا َ ةًَۚاٰن ك  حْم  ر  َ نكْ  د 

 
ل مٰنَْ اَ ن 

 
ل بَْ ه  اََََ،و  نْي  الد  فٰىَ اَ تٰن 

 
ا آَْ ب ن  ر 

َالن ارَٰ اب  ذ  اَع  قٰن  ةًَو  ن  س  ةَٰح  خٰر 
 
ا
ْ
ال فٰىَ ةًَو  ن  س  ََ.ح 

ادَ َ َََٰعٰب  يَ ََالِلّه َ َالِلّه  رْب ىَ،َاٰن  ق 
ْ
ال ائَٰۤذٰىَ اٰيْت  انَٰو  اٰحْس 

ْ
ال و  دْلَٰ ع 

ْ
بٰال َ ر  م 

ْ
أ

َََ، وْن  ر 
 
ك ذ  ت  مَْ

 
ك
 
ل ع 
 
ل مَْ

 
ك عٰظ  ي  غْيَٰ ب 

ْ
ال و  رَٰ

 
نْك م 

ْ
ال و  اۤءَٰ حْش  ف 

ْ
ال نَٰ ع  ىَ نْه  ي  و 

َ فَ  واَالِلّه ر 
 
وْهَََٗاذكْ ر 

 
اشْك مْ،َو 

 
ركْ

 
َي ذْك ظٰيْم  لع 

ْ
َََا

 
ل مٰهَ ع  ََََىَنٰع  ر 

ْ
ذٰك

 
ل مَْو 

 
ي زٰدكْ

َٰ رَ َالِلّه ب 
ْ
ك
 
َََ.أ

 

 


